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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas yang dilakukan oleh mahasiswa pada saat 
pembelajaran English Learning Media melalui lesson studyactivities. Dengan menggunakan metode 
deskriptive analisisdisetiap kegiatan pada siklus Plan, Do dan See yang dilakukan sebanyak empat 
siklus. Adapun aktivitas mahasiswa yang didapat dengan merujuk kepada teori Diedrich tentang jenis- 
jenis aktivitas yaitu: (1) Visual Aktifitis dalam lesson studi ini adalah saling menanggapi pekerjaan, 
mengamati media, (2) Oral Aktivitas: Mahasiswa saling berinteraksi, memaparkan hasil kegiatan, (3) 
Listening Aktivitas: Mendengarkan pemaparan yang dilakukan dosen dan teman mereka, (3) Drawing 
aktivitas: mahasiswa menghasilkan banyak karya media pembelajaran, (4) Motor aktivitas: banyak 
media pembelajaran yang dibuat dari bahan bekas dan direparasi menjadi media pembelajaran, (5) 
Mental kativitis: saling menganggapi, mengingat, membuat hubungan dan mengambil keputusan, (6) 
Emotional aktivitis: menaruh minat, merasa bosan, gembira, bergairah, berani, gugup dan tentang.  
 
Kata Kunci : Aktivitas, Lesson Study, English Learning Media 
 
1. Pendahuluan 
Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang bertujuan untuk 
mengubah pola pikir peserta didik untuk berfikir lebih dewasa dari sebelumnya atau 
mengetahui sesuatu yang belum mereka ketahui. Disamping itu juga mahasiswa dapat 
lebih kreatif dalam menciptakan suasana belajar yang efektif dan kondusif. Hal ini 
akan terjadi jika pengajar dapat mengantarkan peserta didik dengan baik hingga 
tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.  
Salah satu yang mendukung mahasiswa untuk meningkatkan pemahaman 
dan kreatifitas adalah aktifitas mahasiswa yang dilakukan pada saat proses 
pemebelajaran. Hal ini tentu didukung oleh dosen yang memikirkan pembelajaran 
yang akan diberikan kepada mahasiswanya. Disamping itu untuk menciptakan 
aktifitas mahasiswa perlu adanya perencanaan yang matang dari dosen. Perencanaan 
yang matang atau dikenal dengan Lesson Plan  akan memberikan gambaran tentang 
apa yang akan dilakukan oleh dosen dan mahasiswa didalam kelas pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Dari perencanaan akan menggambarkan aktifitas apa yang 
akan dilakukan oleh mahasiswa sehingga perlu adanya diskusi antara dosen dalam 
pembuatan Lesson Plan. 
Dalam hal ini Lesson Study  sangat dibutuhkan karena dalam Lesson Study 
kebersamaan antara pengajar baik dosen maupun guru dituntut untuk bekerjasama dan 
saling mengingatkan mulai dari perencanaan hingga akhir dari pembelajaran untuk 
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memperbaiki pembelajaran yang sudah dilakukan. Sehingga hal ini akan tercipta 
pembelajaran yang efektif.  
Tetapi selain peran dosen juga dibutuhkan peran mahasiswa, dimana peran 
mahasiswa disini dituntut untuk lebih aktif dalam pembelajaran.Sehingga aktivitas 
mahasiswa perlu diarahkan dan dievaluasi sehingga memiliki nilai yang baik.Karena 
aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting dalam interaksi 
pembelajaran sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat untuk mengubah tingkah 
laku.Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitias.Dalam aktivitas belajar siswa harus 
aktif berbuat. Dengan kata lain, bahwa dalam belajar sangat diperlukan adanya 
aktifitas (Sardiman, 2003:95).  
Berdasarkan latarbelakang diatas maka dalam makalah ini akan membahas 
tentang: “Bagaimana aktivitas mahasiswa dalam Lesson Study pada pembelajaran 
English Learning Media? 
1. Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran  
Pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan oleh pengajar untuk 
membantu siswa dalam proses pembelajaran. Dimana siswa menjadi subjek dan 
pelaku kegiatan.Agar siswa berperan sebagai pelaku kegiatan belajar, maka guru 
hendaknya merencanakan pembelajaran yang menurut siswa banyak melakukan 
aktivitas belajar sendiri atau mandiri. 
Hamalik (2005:175) menjelaskan nilai-nilai aktivitas dalam pembelajaran 
yaitu: 
a. Para siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri. 
b. Beraktifitas sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa secara 
integral 
c. Memupuk kerja sama yang harmonis dikalangan siswa 
d. Para siswa bekerja menurut minat dan kemampuan sendiri 
e. Pelajaran disekolah menjadi hidup sebagaimana aktivitas dalam kehidupan 
masyarakat 
Disamping itu, Diedrich dalam Sudirman (2007:101) menyebutkan jenis- jenis 
aktivitas dalam belajar yang dapat digolongkan sebagai berikut: 
a. Visual activity, yang termasuk didalamnya memperhatikan gambar, 
melakukan percobaa, menanggapi pekerjaan orang lain. 
b. Oral Activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 
mengeluarkan pendapat. 
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c. Listening Activities, seperti: mendengarkan uraian percakapan, diskusi, music, 
pidato. 
d. Writing Activities, seperti: menulis cerita, karangan, laporan, angket, 
menyalin. 
e. Drawing Activities: menggambar, membuat peta, diagram, grafik. 
f. Motor Activities: melakukan percobaan, membuat konstruksi, Model 
merepasi, bermain, berkebun, beternak 
g. Mental Activities: Menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisis, 
membuat hubungan, mengambil keputusan 
h. Emotional Activities: menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, 
bergairah, beran,i tentang, gugup. 
Jenis kegiatan sangat mendukung proses pembelajaran baik secara kelompok maupun 
secara mandiri. Pembelajaran kemandirian membutuhkan suatu keaktifan siswa 
seperti mengerjakan tugas, menanggapi pekerjaan teman, mendengarkan penjelasan 
dan melakukan percobaan. 
2. Pengertian Lesson Study  
1) Pengertian lesson Study  
Menurut Hendayana (2006:10) lesson study yaitu suatu model pembinaan 
profesi pendidikan melalui pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan 
berkelanjutan berlandaskan prinsip-prinsip kolegalitas dan mutual learning untuk 
membangun komunitas belajar.Dimana kegiatan lesson study ini dilakukan dalam 
bentuk siklus dan setiap siklusnya terdiri dari tiga tahap pelaksanaannya yaitu 
merencanakan (plan), melaksanakan (do) dan merefleksi (see).Kegiatan ini dilakukan 
secara berkelanjutan untuk mendapatkan hasil pendidikan yang bermutu. 
Sementara itu, Lewis (2002) menyebutkan bahwa: “Lesson Study is a simple 
idea. If you want to improve instruction what could be more obvious than 
collaborating with fellow teacher to plan, observe and reflect on lesson? While it may 
be a simple idea, lesson study is complex process, supported by collaborative goal 
setting, careful data collection on students learning, and protocols that enable 
productive discussion of difficult issues.” Jadi jika disimpulkan perkataan dari Lewis 
maka Lesson Study  adalah dasar pemikiran yang sederhana yang hanya terdiri dari 
Plan, Do dan See, tetapi LS merupakan proses yang kompleks untuk mendukung 
tercapainya tujuan yang direncanakan, berdasarkan data yang didapatkan pada proses 
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pembelajaran dan memungkinkan memecahkan permasalahan yang sulit yang 
dihadapi pada proses diskusi secara bersama-sama.  
Cerbin and Bryan mengumukakan bahwa Lesson Study memiliki empat tujuan 
utama yaitu (1) Memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana siswa 
belajar dan guru mngajar, (2) memperoleh hasil-hasil tertuntu yang dapat 
dimanpaatkan oleh para guru lainnya, di luar peserta LS, (3) meningkatkan 
pembelajaran secara sistematis melalui inkuiri kolaboratif; (4) membangun sebuah 
pengetahuan pedagogis, dimana seseorang guru dapat membina pengetahuan dari 
guru lain.  
 2) Manfaat Lesson Study  
Wang-Iverson dan Yoshida (2005) mengatakan bahwa lesson study memiliki 
beberapa manfaat sebagai berikut. 
1)  Mengurangi keterasingan guru (dari komunitasnya) 
2) Membantu guru untuk mengobservasi dan mengkritisi pembelajarannya 
3) Memperdalam pemahaman guru tentang materi pelajaran, cakupan dan urutan 
materi dalam kurikulum. 
4) Membantu guru memfokuskan bantuannya pada seluruh aktivitas belajar siswa. 
5) Menciptakan terjadinya pertukaran pengetahuan tentang pemahaman berpikir dan 
belajar siswa 
6) Meningkatkan kolaborasi pada sesama guru. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa lesson sudy dapat memberikan 
pengembangan pengetahuan untuk menciptakan improvisasi dalam pembelajaran 
sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang aktif.Hal ini terjadi karena didukung 
dengan perencanan yang begitu matang yang dilakukan oleh dosen model dengan 
dosen yang lainnya yang terlibat dalam merencanakan pengajaran dalam tahap 
pertama yaitu merencanakan (plan). 
Begitupun dengan antara siswa dan siswa akan menjalain hubungan yang 
komunikatif dalam pembelajaran karena siswa diberikan respon yang cukup dari guru 
untuk saling bekerja secara kolaboratif dan sangat memungkinkan dalam lesson study 
ini bekerja secara kolaboratif karena sistem yang dibuat memang sudah berbentuk 
kolaboratif. Hal inilah yang memperlihatkan bahwa peranan lesson study sangat 
mendukung terjadinya pebelajaran yang aktif, kreatif dan inovatif. 
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3) Tahapan- Tahapan Lesson Study  
Dalam implementasi lesson study yang dilakukan oleh IMSTEP-JICA di 
Indonesia, Saito, dkk (2005) mengenalkan lesson study yang berorientasi pada praktik. 
Lesson study yang dilaksanakan tersebut terdiri atas 3 tahap pokok, yakni: 
1) Merencanakan pembelajaran dengan penggalian akademis pada topik dan alat-alat 
pembelajaran yang digunakan, yang selanjutnya disebut tahap Plan. 
2) Melaksanakan pembelajaran yang mengacu pada rencana pembelajaran dan alat-
alat yang disediakan, serta mengundang rekan-rekan sejawat untuk mengamati. 
Kegiatan ini disebut tahap Do. 
3) Melaksanakan refleksi melalui berbagai pendapat/tanggapan dan diskusi bersama 
pengamat/observer. Kegiatan ini disebut tahap See. 
Dalam tahap plan yaitu  pembelajaran yang akan dilaksanakan harus 
direncanakan  dan dilakukan secara bersama-sama dengan pengajar yang lain,  guna 
meciptakan suasana kolaboratif dan tukar pendapat. Jadi disinilah akan tercipta 
perencanaan yang matang sebelum melakukan pengajaran dikelas. Adapun 
perencanaan yang akan dibecarakan antara lain materi ajar metode, strategi, teknik, 
alat- alat yang menunjang pengajaran serta siswa yang akan di hadapi. Sehingga 
menghasilkan pengembangan strategi, metode, teknik dan pengembangan materi ajar 
yang akan dilakukan pada tahap Do (pelaksanaan).    
Dalam tahap Do (pelaksanaan) seorang pengajar tidak melaksanakan 
pengajaran dengan sendiri tetapi akan didampingi oleh tim yang disebut sebagai 
obersver. Observer ini adalah orang yang akan mengamati jalannya proses pengajaran 
yang kita lakukan. Sehingga pada saat pengajaran selesai dilakukan akan diadakan 
tahap selanjutnya yaitu tahap see (refleksi). Dalam tahap inilah juga semua yang telah 
direncanakan akan diaplikasikan didalam proses pembelajaran. 
Selanjutnya tahap see (refleksi) dimana antara pengajar akan mengadakan 
diskusi yang membicarakan tentang kegitan yang telah dilakukan di tahap Do. Tim 
observer akan memberikan masuka-masukan ke pengajar yang berupa solusi terhadap 
kekurangan yang dilakukan pada saat mengajar untuk perbaikan pada pengajaran 
selanjutnya.  
Jadi lesson study ini sangat perperan untuk menciptkan proses pembelajaran 
yang kreatif terhadap pengajar maupun kepada anak didik karena didasari oleh 
kegiatan yang berisi tentang tahap- tahap yang sangat memperhatikan kerjasama 
dalam pengambilan keputusan sebelum bertindak itupun masih dilanjutkan dengan 
Suardi 
Halaman 592 dari 896 
 
perbaikan- perbaikan diri yang lebih bersifat masukan yang sangat mendukung 
kegiatan selanjutnya.   
2. Metode  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dan melibatkan dosen 
bahasa inggris sebagai dosen model (pengajar) dan dosen  yang lainnya bertindak 
sebagai observer sekaligus tim lesson study yang akan membantu dalam setiap 
kegiatan yang dilakukan. Lesson study ini dilakukan pada mahasiswa semester 4 kelas 
F pada mata pelajaran English Learning Media dengan jumlah mahasiswa sebanyak 
40 orang. 
Kegiatan penelitian ini dilakukan sebanyak empat kali siklus dengan materi 
yang berbeda- beda dimana setiap siklus terdiri dari tiga tahapan yaitu Plan, Do dan 
See. Adapun materi yang dibahas setiap siklus adalah Fungsi dan Manfaat Media 
Pembelajara, Pengenalan Beberapa Media, Penggunaan Media dan Pengembangan 
Media Pembelajaran (Exhibition Media Pembelajaran). 
 Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, rekeman video 
dan hasil pekerjaan mahasiswa yang mengenai proses pembelajaran yang aktif. 
3. Hasil dan Pembahasan  
1. Hasil Lesson Study  
Lesson study ini dilaksanakan sebanyak empat kali siklus dimana setiap 
siklus teridiri dari Plan, Do dan See. Dan setiap siklus pengajar memberikan materi 
yang berbeda- beda tetapi masih merupakan pembahasan English Learning Media. 
Aktifitas Mahasiswa dalam pembelajaran sangat terlihat jelas pada setiap siklus yang 
diadakan terutama pada kegiatan Open Class. 
Siklus 1 
Pada siklus 1 ini ada tiga garis besar kegiatan yang dilakukan oleh pengajar, 
yaitu: Plan, Do dan See. Kegiatan ini melibatkan beberapa pengajar lain dari rumpun 
ilmu yang sama. Disamping itu, pada kegiatan Do atau Open Class melibatkan tiga 
unsur yaitu pengajar yang disebut sebagai dosen model, pengajar yang lain disebut 
sebagai observer dan mahasiswa.  
Pelaksanaan Plan pada siklus pertama diadakan di ruang Prodi Bahasa 
Inggris. Dalam pengajaran ini membicarakan tentang pembelajaran yang akan 
dilakukan di Open Class adapun perencanaannya seperti digambarkan pada chart 
planning. Dimana chart itu berisi tentang alur pembelajaran yang dilakukan, pertama 
pengajar memberikan materi dan menjelaskan materi secara singkat kemudian 
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mahasiswa memberikan tanggapan dan memperhatikan penjelasan dosen untuk 
memperkenalkan fungsi dan manfaat media pembelajaran. Setalah itu membagi 
kelompok untuk berdiskusi dimana dosen memberikan headline materi dan setelah 
berdiskusi setiap kelompok memaparkan hasil diskusinya dengan tujuan siswa dapat 
menjelaskan tentang fungsi dan manfaat media pembelajaran. Dan kegiatan terakhir 
ialah memberikan pertanyaan kepada mahasiswa untuk mencari sebanyak mungkin 
apa fungsi dan manfaat media pendidikan.  
Setelah mengadakan Plan, maka diadakan kegiatan Do atau Open Class.Pada 
kegiatan ini diadakan pembelajaran.Diawal pembelajaran pengajar memberikan 
penjelasan tentang materi kemudian membagi mereka kedalam beberapa kelompok 
untuk mendiskusikan materi masing- masing. Setiap kelompok membahas materinya 
dan dosen model sebagai fasilitator akan mengunjungi kelompok setalah mengadakan 
diskusi kelompok dosen model mengadakan perubahan dari perencanaan semulah 
yaitu dosen model meminta setiap kelompok secara bergilir kekolompok lain untuk 
menjelaskan materinya, satu kelompok satu mahasiswa yang menjelaskan materinya 
di kelompok lain begitu seterusnya hingga ketiga materi tersebut selelasai. Adapun 
alasan untk mengubahnya adalah untuk melihat apakah mahasiswa sudah benar- benar 
memahami materi dan untuk memberikan perluasan materi yang dikuasai oelh setiap 
kelompok. 
Jadi setiap kelompok sudah memahami ketiga materi yang sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai disamping itu dosen model ingin melihat kekreatifan 
mahasiswa dalam menjelaskan materi tersebut, hingga sampai pada langkah ini 
mahasiswa sudah memahami materi dan dapat mengaplikasikan materi tersebut dalam 
bentuk penjelasan. Pada langkah selanjutnya dosen model kembali ke planning 
dengan menginstruksikan kepada tiap kelompok untuk membuat kalimat sesaui 
dengan topik yang diberikan dan selanjutnya akan di koreksi oleh kelompok lain. Dan 
hasil koreaksian mereka akan dipaparkan sehingga terjadi lagi diskusi.  
Setelah mengadakan Open Class maka dilanjutkan dengan mengadakan 
kegiatan refleksi dimana pada kegiatan refleksi ini membicarakan tentang kejadian 
yang ada pada kegiatan Open Class dan komentar dari dosen observer sangat 
membantu dan menyetujui kegiatan yang diadakan. 
Siklus II 
Pada siklus kedua ini diadakan planing dimana pada planing ini 
membicarakan materi tentang Pengenalan Beberapa Media.Alur pembelajaran dan 
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kegiatan yang dipaparkan oleh dosen model disetujui dengan baik oleh para observer. 
Sehingga open kelas bisa diadakan secara langsung.  
Pada Open Class Langkah awal yang dilakukan adalah Dosen Model 
menjelaskan materi secara garis besarnya dan mahasiswa mengamati.Kemudian siswa 
dikelempokan dalam beberapa kelompok sesuai dengan jenis media 
pembelajaran.Setelah berdiskusi mahasiswa memaparkan hasil dari diskusi.Setelah 
itu mahasiswa menghubungkan pemahaman yang telah dipahami dari materi ini 
dengan materi sebelumnya yaitu fungsi dan manfaat media pendidikan. 
Siklus III 
Pada siklus ke tiga ini diadakan sama dengan langkah- langkah siklus 
sebelumnya yang pertama adalah kegiatan Plan pada kegiatan plan.Selanjutnya dalam 
kegiatan Open Class, kegiatan yang pertama dilakukan adalah memperkenalkan 
materi pengajaran tentang taksonomi Leshin kepada mahasiswa, selanjutnya 
mahasiswa dibagi kelompok untuk berdiskusi dan melakukan kegiatan sesaui dengan  
model Jigsaw hal ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang merata sehingga 
mahasiswa dapat memahami materi secara merata. Selanjutnya mengadakan simulasi 
tentang media yang ada untuk menjelaskan kegunaan dari media tersebut dengan 
tujuan mahasiswa dapat mengaplikasikan media pembelajaran. 
Setelah Open Class berakhir maka dilanjutkan kegiatan refleksi. Ada 
beberapa komentar yang diberikan oleh observer seperti mahasiswa harus aktif, kedua 
sebelum game dilakukan seharusnya temapat sudah disediakan, ketiga mahasiswa 
dan dosen harus memberikan kesimpulan pada akhir kegiatan.Secara keseluruhan 
observer menyukai kegiatan ini karena terdapat kegiatan jigsaw yang dapat 
menyenangkan mahasiswa. 
Siklus IV 
Pada siklus ke empat, diadakan planing dimana pada kegiatan planing ini 
membicarakan tentangPengembangan Media tetapi dalam bentuk Exhibition.Pada 
kegiatan Do atau open kelas pada siklus ini dilaksanakan sesuai dengan perencanaan 
yang telah dilakukan pada kegiatan plan yaitu memperilahkan setiap kelompok untuk 
mempersentasekan media yang akan dipamerkan kemudian mahasiswa melakukan 
exhibition dengan saling mengunjungi kelompok dan mempertanyakan apa manfaat 
dan fungsi media yang ada pada kelompok masing- masing dan terakhir setiap 
kelompok menjelaskan medianya didepan kelas .Pada kegiatan refleksi dosen observer 
Aktifitas Mahasiswa Dalam Lesson Study 
Halaman 595 dari 896 
 
menambahkan agar supaya pada akhir kegiatan harus ada penguatan materi secara 
mendalam. 
2. Pembahasan  
Setelah melihat setiap aktifitas dalam siklus maka beberapa kegiatan yang 
dapat kita temukan dalam Lesson Study ini yang merupakan hasil dari kerjasama 
antara pengajar (Dosen Model) bersama dengan Tim Observasi. Diantaranya, 
kerjasama antara dosen model dengan tim Observasi dalam menghasilkan suatu 
metode dan strategi yang digunakan didalam pembelajaran, hal ini seperti 
diungkapkan oleh Wang-Iverson dan Yoshida (2005) mengatakan bahwa lesson study 
memiliki beberapa manfaat diantaranya Meningkatkan kolaborasi pada sesama 
pengajar. Kerjasama inilah yang akan menghasilkan pengajaran yang kreatif. Seperti 
yang dilakukan pada siklus satu dimana dalam siklus ini terdapat beberapa aktifitas 
yang dilakukan oleh mahasiswa diantaranya bekerja kelompok, menjadi instruktur, 
membuat paragraf dengan tema- tema tertentu, menganalisa hasil pekerjaan teman dan 
memaparkan hasil analisa. 
Bekerja kelompok dilakukan untuk memberikan pengetahuan awal kepada 
peserta didik tentang materi yang akan mereka bahas pada saat mereka menjadi 
instruktur. Dalam hal ini pengajar ingin menimbulkan rasa percaya diri mereka 
dismping itu pengajar juga ingin meningkatkan pengetahuan mereka tentang materi 
yang akan mereka bahas. Jika kepercayaan mereka terbangun dari hasil kerja 
kelompok dan adanya pengetahuan tentang materi ajar mereka maka tujuan awal 
tercapai dan akan diukur ketika mereka menjadi instruktur pada masing- masing 
kelompok yang mereka handle (hadapi). Untuk menghindari adanya kesalapahaman 
maka posisi pengajar sebagai fasilitator yang akan membantu setiap kelompok yang 
mengalami kesulitan. Hal ini sesuai dengan pendapat dari  Wang-Iverson dan Yoshida 
(2005) mengatakan bahwa lesson study memiliki beberapa manfaat diantaranya 
membantu guru memfokuskan bantuannya pada seluruh aktivitas belajar siswa. 
Setelah aktifitas diskusi kelompok maka aktifitas selanjutnya adalah semua 
peserta didik menjadi instruktur pada kegiatan jigsaw, dimana salah satu pendapat dari 
Yoshida (2005) yang mengatakan salah satu manfaat dari lesson study adalah 
Menciptakan terjadinya pertukaran pengetahuan tentang pemahaman berpikir dan 
belajar siswa. Cara kerja yang akan dilakukan adalah dengan memberikan setiap 
kelompok untuk menyebar ke kelompok lain untuk menjelaskan materinya dimana 
satu kelompok ada satu instruktur yang akan menghandle kelompok itu dan akan 
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mengadakan intraksi didalam kelompok itu dengan memulai dari penjelasan materi 
dan akan dilanjutkan kegiatan diskusi sehingga terjadi proses pertukaran pemikiran. 
Mengapa mereka perlu menjadi instruktur dalam pembelajaran pada siklus 
ini.Karena seorang pengajar membutuhkan evaluasi pengajaran. Disinilah sebagai 
seorang pengajar akan melihat tingkat pengetahuan yang akan dimiliki setiap 
mahasiswa tentang apa yang diperoleh dari materi hasil diskusi mereka. Sehingga 
fungsi dari fasilitator juga sebagai pengawas pada saat terjadinya intraksi antara 
instruktur dengan kelompoknya, jika ada satu kesulitan maka fasilitator akan 
membantu dan menjelaskan materi itu. Batas penjelasan materi dari seorang fasilitator 
hanya sebatas materi yang keliru dan selanjutnya akan diambil alih lagi oleh 
instruktur.  
Tujuan dari kegiatan ini untuk melatih mereka menjadi pengajar, 
meningkatkan percaya diri mereka sekaligus untuk meningkatkan pengetahuan 
mereka sambil mereka mengaplikasikannya lewat tantangan yang diberikan oleh 
teman-tamanya (kelompok yang dihadapi) berupa pertanyaan dan pengembangan 
materi. 
Pada kegiatan siklus kedua terdapat beberapa aktifitas yang terjadi yaitu 
presentasi materi yang dilakukan oleh kelompok untuk memaparkan hasil diskusinya, 
dan memberikan pemahaman kepada siswa untuk menghubungkan antara 
pembelajaran yang didapatkan dengan pembelajaran sebelumnya.Karena materi 
saling terkait antara materi sebelumnya. 
Pada siklus ke dua ini pengajar memberikan sentuhan lain dari siklus 
sebelumnya yaitu menampilkan kelompok presentasi dimana bertujuan untuk 
menantang peserta didik untuk mengajar pada kelas besar. Disamping itu pengajar 
lebih leluasa melihat keadaan kelas. Setelah seluruh presenter memaparkan materinya 
maka semua kelompok lain akan diberikan bacaan untuk dianalisa word familiesnya 
sebagai penghargaan yang diberikan kepada presenter maka presenter ini akan 
bersama dengan pengajar untuk mengawasi setiap kelompok yang akan membutuhkan 
bantuan dalam memahami materi fungsi mereka adalah sebagai asisten dalam 
pengajaran.  
Pada siklus ketiga, membahas tentang Penggunaan Media dimana peserta 
didik dituntut untuk mengaplikasikan media yang ada didalam kelas pada saat itu. 
Maka terdapat beberapa macam kegiatan yang dilakukan yaitu grouping dan diskusi 
dalam bentuk jigsaw, disamping  itu juga mahasiswa diberikan tantangan untuk 
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mensimulasikan media yang ada dengan cara menyebutkan manfaat, fungsi dan 
kelemahan dari media yang dipilihnya.  
Disiklus ke empat ini membahas tentang pengembangan media yang 
dilakukan dalam bentuk Exhibition.Dengan tujuan mahasiswa dapat berkreasi 
sekaligus mengetahui apa yang mereka hasilkan. Ada beberapa aktifitas yang 
dilakukan diantaranya mereka memaparkan hasil karya, memalukan diskusi dengan 
kelompok lain dengan cara mengunjungi setiap kelompok dan terakhir setiap 
kelompok menampilkan karya sekaligus menjelaskan didepan kelas dengan tujuan 
memberikan ruang kepada mereka untuk lebih berekspresi dan meningkatkan 
kepercayaan diri.  
Jika disimpulkan  dari berbagai kegiatan mahasiswa diatas maka kegiatan 
tersebut sudah memenuhi nilai- nilai aktivitas seperti yang dipaparkan oleh Hamalik 
(2005:175) 
a. Para siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri. 
b. Beraktifitas sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa 
secara integral 
c. Memupuk kerja sama yang harmonis dikalangan siswa 
d. Para siswa bekerja menurut minat dan kemampuan sendiri 
e. Pelajaran disekolah menjadi hidup sebagaimana aktivitas dalam kehidupan 
masyarakat 
4. Kesimpulan 
Jika dihubungkan dengan pendapat Diedrich dalam Sudirman (2007:101) 
tentang jenis- jenis aktivitas maka didapat: 
1. Visual Aktifitis dalam lesson studi ini adalah saling menanggapi pekerjaan, 
mengamati media. 
2. Oral Aktivitas: Mahasiswa saling berinteraksi, memaparkan hasil kegiatan  
3. Listening Aktivitas: Mendengarkan pemaparan yang dilakukan dosen dan teman 
mereka. 
4. Drawing aktivitas: mahasiswa menghasilkan banyak karya media pembelajaran. 
5. Motor aktivitas: banyak media pembelajaran yang dibuat dari bahan bekas dan 
direparasi menjadi media pembelajaran  
6. Mental kativitis: saling menganggapi, mengingat, membuat hubungan dan 
mengambil keputusan 
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7. Emotional aktivitis: menaruh minat, merasa bosan, gembira, bergairah, berani, 
gugup dan tentang.  
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